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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya
yang pemah diajukan untuk memperoleh gelar kesaq'anaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pemah ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar
pustaka.
Apabila kelak terlibat ada ketidak benaran dalam pemyataan saya di atas, maka saya
akan pertanggungiawabkan sepenuhnya.






PENGARUH METODE CANTOL RAUDHOH TERHADAP KEMAMPUAN 
PENGENALAN MEMBACA PADA ANAK KELOMPOK B  
DI TK MOJOREJO 4 KARANGMALANG SRAGEN 
 TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Metode Cantol 
Raudhoh terhadap kemampuan pengenalan membaca pada anak kelompok B di TK 
Mojorejo 4 Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. Metode pada penelitian 
ini ialah metode kuantitatif menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain 
penelitian pre-eksperimental design. Penelitian pre-eksperimental design dengan 
menggunakan one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Februari 2017 di TK Mojorejo 4 Karangmalang Sragen dengan jumlah 17 
anak. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan ttest dengan 
bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasil analisis data menggunakan ttest diperoleh nilai 
thitung -16.483 < -ttabel -1.7459 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sesuai dengan 
hipotesis yang telah dibuat peneliti, berarti ada pengaruh Metode Cantol Raudhoh 
terhadap kemampuan pengenalan membaca pada anak kelompok B di TK Mojorejo 4 
Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: Metode Cantol Raudhoh, Kemampuan Pengenalan Membaca 
 
Abstract 
The purpose of the research is to determine the effect of Cantol Raudhoh Methods to 
the Reading Recognition Capabilities for the children in group B at TK Mojorejo 4 
Karangmalang Sragen  in the academic year of 2016/2017. The method of the 
research used quantitative method. It was pre-experimental research using one 
group pretest-posttest design. This research was conducted in February 2017 at TK 
Mojorejo 4 Karangmalang Sragen. The subject of the research were the children in 
group B in TK Mojorejo 4 Karangmalang Sragen with the total amount of 17 
children. The data analysis techniques of the research used ttest with SPSS 16.0 for 
windows. The results of data analysis using ttest was obtained tcount -16.483 ≤ ttable -
1.7459  so H0 rejected and Ha  accepted. It means that there is the influence of 
Cantol Raudhoh Methods foward the Reading Recognition Capabilities for the 
Children in group B at TK Mojorejo 4 Karangmalang Sragen in the Academic year 
of 2016/2017. 
 







Pendidikan di era globalisasi ini sangatlah berbeda dengan pendidikan zaman 
dahulu. Setiap lembaga pendidikan berkompetisi untuk menyediakan layanan 
pendidikan yang berkualitas dan berani bersaing dengan layanan pendidikan yang 
diberikan oleh lembaga pendidikan lain. Banyak lembaga pendidikan khususnya 
TK (Taman Kanak-kanak) yang menawarkan banyak keunggulan dari TK yang 
lain, misalnya anak yang lulus dari TK tersebut dijamin dapat menguasai 
kemampuan baca, tulis, dan hitung. Kemampuan baca, tulis, dan hitung 
sebenarnya tidak diwajibkan untuk dikuasi anak pra sekolah. TK ialah tempat 
dimana anak memperoleh pengasuhan dan pendidikan yang disesuaikan dengan 
kebutuhannya. Selanjutnya TK ialah tempat bagi anak untuk belajar melalui 
bermain dengan situasi yang menyenangkan, nyaman, dan aman. 
Pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung diberikan karena pihak 
sekolah tidak ingin kalah dalam bersaing dengan pihak sekolah lain, selain itu 
banyak orang tua peserta didik yang menginginkan anaknya memiliki 
kemampuan baca, tulis, dan hitung walau masih TK. Seleksi masuk SD kini juga 
banyak menggunakan tes pada calon peserta didik, yakni melalui tes kemampuan 
si calon peserta didik dalam penguasaan baca, tulis, dan hitung. Pembelajaran 
membaca, menulis, dan berhitung, sebenarnya tidak masalah untuk diberikan 
kepada anak pra-sekolah apabila anak telah menunjukkan kesiapan untuk 
menerimanya. Selain karena kesiapan anak, para guru juga harus menggunakan 
metode dan media yang menyenangkan agar anak tidak bosan dan tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Pada kenyataannya di TK Mojorejo 4 Karangmalang Sragen, aspek-aspek 
penting dalam pembelajaran tersebut belum tewujud. Seringkali para peserta 
didik kurang tertarik pada pembelajaran yang dibawakan guru, salah satunya 
pembelajaran dalam pengenalan membaca. Guru mengenalkan pembelajaran 
membaca dengan metode konvensional, yakni metode eja dimana bacaan yang 
diajarkan tidak bermakna untuk anak dan membuat anak jenuh. Aktivitas 
pembelajaran dalam perkembangan bahasa pada anak, khususnya dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca dini, belum pernah menggunakan metode 
cantol raudhoh. Pembelajaran membaca di Taman Kanak-kanak tersebut hanya 
menggunakan metode konvensional dengan menggunakan majalah, dan 
pengenalan huruf secara terpisah, aktivitas membaca sangat menjenuhkan bagi 
anak. Membaca adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang kurang disukai 
oleh anak-anak TK Mojorejo 4 Karangmalang Sragen.  
Dari hasil pengamatan, yang terjadi di TK Mojorejo 4 Karangmalang Sragen 
banyak anak yang tidak merespon guru dikarenakan media yang digunakan 
kurang menarik. Terbukti dari hasil observasi menunjukkan bahwa dari 17 anak 
hanya beberapa anak yang memperhatikan guru dan semangat mengikuti 
pembelajaran membaca, selebihnya anak tidak antusias. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang belum bisa membaca. Hal ini 
mempengaruhi anak dalam penguasaan membaca walaupun kemampuan 
membaca tidak diwajibkan untuk anak jenjang TK. Media yang digunakan guru 
dalam mengajarkan membaca hanyalah sebuah tulisan di blackboard tanpa 
disertai gambar ataupun alat peraga yang lain. Bacaan yang diajarkan juga tidak 
mengandung arti yang bermakna bagi anak, sehingga anak tidak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Anak cenderung pasif terhadap intruksi bacaan yang 
disajikan guru. 
Berlandaskan pada QS. Al-Alaq: 1-19 yang artinya segumpal darah, bahwa 
di dalam surah tersebut Allah swt memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk 
membaca. Segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah dan dicontohkan oleh 
Rasulullah saw wajib kita laksanakan sehingga betapa pentingnya peranan 
membaca dalam hidup seorang muslim dalam mendapatkan sebuah ilmu 
pengetahuan, karena melalui membaca kita mampu mengetahui banyak 
pengetahuan yang berguna dalam hidup. 
Dari paradigma di atas, peneliti menggunakan Metode Cantol Raudhoh 
dalam pembelajaran membaca dengan upaya memberikan pengaruh untuk 
kemampuan pengenalan membaca pada anak kelompok B. Metode Cantol 
Raudhoh yang digunakan peneliti mennggunakan media kartu baca. Kartu baca 
yang digunakan berasal dari gambar-gambar yang dikenal anak yang di-print 
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pada kertas HVS, digunting sesuai ukuran yang telah ditentukan, dan dilapisi 
kertas BC BM Plano agar tidak mudah terlipat, setelah gambar ditempel pada 
kertas tersebut, lalu diberi nama sesuai gambar. Kartu baca ini digunakan dengan 
maksud agar anak tertarik pada pembelajaran membaca dan memberi kesan 
berbeda pada kegiatan pembelajaran membaca sebelumnya.  
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain yang dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur dalam mengadakan penelitian ini. Terdapat data penelitian 
terdahulu yang hampir sama, diantaranya. 
Metode Cantol Raudhoh Meningkatkan Kemampuan Membaca  Awal. 
Penelitian ini dilakukan oleh Yusniwati (2012) dengan judul Peningkatan 
kemampuan membaca awal pada anak kelas A dengan metode cantol raudhoh di 
TK Trisula Perwari Sragen Tahun Ajaran 2011/2012. Dalam skripsinya 
dinyatakan bahwa hasil penelitian menggunakan metode cantol raudhoh ini dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak. 
Metode Cantol Raudhoh Terhadap Kemampuan Menyimak dan Membaca. 
Penelitian ini dilakukan oleh Yeni (2011) dengan judul Pengaruh Metode Cantol 
Raudhoh Terhadap Kemampuan Menyimak dan Membaca anak kelompok B di 
TK Negeri Pembina Kabupaten Majalengka Tahun Ajaran 2010/2011. Hasil 
Penelitian dapat disimpulkan bahwa Metode Cantol Raudhoh berpengaruh 
terhadap kemampuan menyimak dan membaca pada anak kelompok B di TK 
Negeri Pembina Kabupaten Majalengka Tahun Ajaran 2010/2011. 
Metode Cantol Raudhoh Tehadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini. 
Penelitian ini dilakukan oleh Utami (2013) dengan judul Pengaruh Metode 
Cantol Raudhoh Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini kelompok B 
di TK Cendekia Mulia Surabaya. Dalam skripsinya dinyatakan bahwa hasil 
penelitian dengan menggunakan metode cantol raudhoh dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca anak usia dini kelompok B di TK Cendekia 
Mulia Surabaya. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa Metode Cantol 
Raudhoh berpengaruh terhadap kemampuan pengenalan membaca pada anak 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian pre-
eksperimental design. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap variabel yang dipengaruhi (Sugiyono 2008: 72). Penelitian ini 
menggunakan pre-eksperimental design yaitu dengan menggunakan one group 
pretest-posttest design sebagai desain penelitian. Design one group pretest-
posttest adalah penelitian yang menggunakan pretest sebelum memberikan 
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Subjek penelitian ini yaitu anak kelompok B di TK Mojorejo 4 
Karangmalang Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 17 anak. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara, serta tes. Hadi (Sugiyono 2008: 145), observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses psikologis 
dan biologis. Dua proses tersebut yang terpenting adalah proses pengamatan dan 
ingatan.  
Sugiyono (2008: 145), observasi ialah teknik pengumpulan data yang 
mempunyai ciri spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain, yakni wawancara 
dan kuesioner. Berdasarkan pendapat mengenai pengertian observasi di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan suatu proses penting 
sebagai teknik pengumpulan data melalui kegiatan pengamatan yang disertai 
dengan ingatan. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa dokumen, yang secara 
tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian. Teknik pengumpulan data ini 
umumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data sekunder (data 
yang telah dikumpulkan orang lain). Teknik ini sangat praktis karena 
menggunakan benda-benda mati, apabila terdapat kesalahan atau kekurang 
jelasan dapat dilihat kembali data aslinya. 
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Teknik pengumpulan data berupa wawancara digunakan apabila peneliti 
hendak melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, selain itu peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara ini mendasarkan diri pada laporan tentang 
diri sendiri atau self-report, dan setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi (Diambil dari buku Sugiyono, terbit pada 2008, berjudul 
Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, halaman 137 dan 138). 
Teknik pengumpulan data berupa tes adalah serangkaian latihan atau 
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Terdapat beberapa macam tes instrumen pengumpulan data, diantaranya: Tes 
Kepribadian, Tes Bakat, Tes Prestasi, Tes Inteligensi, dan Tes Sikap (Riduwan, 
2010: 30). 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
statistic deskriptif dan inferensial. Analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data ialah mengelompokkan kata berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Analisis deskriptif meliputi mengklasifikasikan data, penyajian 
data baik menggunakan tabel, histogram, diagram lingkaran, maupun pictogram 
(Sugiyono, 2008: 147). Terdapat 4 langkah dalam mendeskripsikan data, yaitu: 
skoring, menjumlah, membuat rata-rata dan membandingkan dengan jumlah 
ideal. Sugiyono (2008: 148), analisis inferensial adalah teknik statistik yang 
digunakan menganalisis data sampel dan hasilnya yang diberlakukan untuk 
populasi. Teknik Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan 
dengan menentukan hipotesis, menentukan taraf Signifikan, α = 0,05, 
menentukan kriteria penilaian, menentukan uji statistic dan kesimpulan uji 




Hasil analisis data yang diolah menggunakan program SPSS 16 for windows. 
Disimpulkan sebagai berikut. 
 H0 ditolak apabila t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel  
H0 diterima apabila –t tabel ≤  t hitung ≤ t tabel 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tabulasi dari observasi awal, dapat ketahui jumlah skor seluruh  anak 
sebelum dilakukannya eksperimen adalah 149 dengan rata-rata 8.764, nilai 
tertinggi 12, nilai terendah 6, dan standar deviasi 2.46296. Skor kemampuan 
pengenalan membaca pada anak dikategorikan menjadi 4 tingkatan yaitu: belum 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang 
sangat baik. Adapun distribusi frekuensi dan histogram data kemampuan 
membaca permulaan anak sebelum dilakukannya eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Hasil Pengkatagorian Data Kemampuan Pengenalan Membaca 
pada anak sebelum diberikan perlakuan eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase (%) Kategori 
<9 9 52.94% BB 
≥ 9 - <15 8 47.06 % MB 
≥ 15 - <21 0 0 BSH 
≥ 21 0 0 BSB 
Jumlah 17 100 %  
 
Gambar 4.1 Histogram Data Kemampuan Pengenalan Membaca pada Anak 
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Berdasarkan tabel 4.2 dan histogram 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa 
kemampuan pengenalan membaca pada anak kelompok B, terdapat 9 anak yang 
kemampuan pengenalan membacanya dalam kategori Belum Berkembang (BB), 
dan 8 anak yang kemampuan pengenalan membacanya dalam kategori Mulai 
Berkembang. Kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat 
Baik belum muncul, sehingga rata-rata kemampuan pengenalan membaca pada 
anak yaitu Belum Berkembang (BB). 
Sedangkan untuk hasil tabulasi data observasi akhir yaitu jumlah skor 
kemampuan pengenalan membaca pada anak kelompok B di TK Mojorejo 4 
Karangmalang Sragen adalah 318 dengan rata-rata 18.705, nilai tertinggi 24, nilai 
terendah 12. Skor kemampuan pengenalan membaca pada anak dikategorikan 
menjadi 4 tingkatan yaitu: belum berkembang, mulai berkembang, berkembang 
sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Adapun distribusi frekuensi dan 
histogram data kemampuan pengenalan membaca pada anak setelah dilakukannya 
eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Pengkatagorian Data Kemampuan Pengenalan Membaca 
Pada Anak Setelah Diberikan Perlakuan Eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase (%) Kategori 
<9 0 0 % BB 
≥ 9 - <15 3 17.64 % MB 
≥ 15 - <21 6 35.30 BSH 
≥ 21 8 47.06 BSB 
Jumlah 17 100 %  
 
Gambar 4.2 Histogram Data Kemampuan Pengenalan Membaca Pada Anak 



















Berdasarkan tabel dan histogram di atas dapat dilihat bahwa kemampuan 
pengenalan membaca pada anak terdapat 3 anak yang kemampuan pengenalan 
membacanya dalam kategori Mulai Berkembang (MB), 6 anak yang kemampuan 
pengenalan membacanya dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 8 
anak yang kemampuan pengenalan membacanya dalam kategori Berkembang Sangat 
Baik (BSB). Rata-rata kemampuan pengenalan membaca pada anak yaitu 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data peneliti yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa rata-rata observasi awal sebesar 8.7647 (mean: 8.7647, SD: 2.46296) 
sedangkan rata-rata skor akhir sebesar 18.7059 (mean:18.7059, SD: 4.56570). 
Hasil analisis data menggunakan t-test diperoleh thitung sebesar -16.483 (lampiran 
8). Secara statistik dapat dilihat pada nilai thitung < -ttabel = -16.483 <-1.7459 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat 
peneliti yang berarti ada pengaruh Metode Cantol Raudhoh terhadap kemampuan 
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